
 

 
 

 
V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

A.  Simpulan 
 

Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan  didapatkan  beberapa 

kesimpulan diantaranya sebagai berikut : 

 

1.   Persentase kehidupan terumbu karang pada rumpon jaring tahun 2016 sebesar 

 
77,67 % dengan terdapat 13 spesies terumbu karang, dan pada tahun 2017 

presentase kehidupan terumbu karang mengalami penurunan menjadi 19,09 

% dengan terdapat 14 spesies terumbu karang. Pada rumpon beton tahun 

 
2016 memiliki presentase kehidupan sebesar 22,22 % dengan terdapat 7 

spesies dan pada tahun 2017 sebesar 28,33 % dengan terdapat 9 spesies . 

jenis. Terumbu karang yang mendominasi yaitu Capnela sp, Acropora 

intermedia dan Acropora formosa . 

2.   Kondisi perairan pada area transplantasi di pantai Pasir Putih situbondo yaitu 

pada rumpon jaring pada parameter suhu sebesar 28,06 
o
C, parameter pH 

sebesar 8,17, salinitas sebesar 33,22 ppt. kecerahan sebesar 4,16 m, dan 

kecepatan arus permukaan sebesar 8,82 m/s. sedangkan pada rumpon beton 

pada parameter suhu sebesar 27,94, ph sebesar 8,17, salinitas sebesar 33,11 

ppt, kecerahan sebesar 4,19 m, dan kecepatan arus sebesar 10,28 m/s, 

sedangkan tingkat sedimentasi terbesar yaitu pada rumpon beton. 

 

B. Saran 

Penelitian ini masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki. Oleh 

karena itu, saran yang perlu disampaikan antara lain: 
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1. Perlu dilakukan pengukuran parameter kimia perairan (nitrogen dan fosfor 

yang  dihasilkan  dari  pakan  ikan)  untuk  mengetahui  dampak  keramba 

jaring apung yang ada di sekitar lokasi transplantasi terhadap transplantasi 

terumbu karang di pantai Pasir Putih Situbondo. 

 

2. Perlunya dilakukan re-check berkala terumbu karang yang di transplantasi 

sehingga dapat diketahui dengan pasti pemulihan terumbu karang tiap 

tahunnya. 
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Lampiran 1. Data jenis Karang dan indeks kemelimpahan relatif di rumpon jaring 

Project : Keanekaragainan dan Persentasc Terumbu Karang Pantai Pasir Putih 

Situbondo 

Lokasi : Rumpon Jaring 
 

Waktu anališis: 14 Agustus 2017 -20 November 2017 
 

Dianalisis oleh : Johan Widya Tirta 
 
 
 

 
No Spesies 

Jumlah IKR 

 
2016 2017 2016 2017 

 

1. Acropora intermedia 26 11 29,89 % 34,37% 
 

2. Acropora formosa 21 2 24,14 % 6,25 % 

3. Acropora aspera 4 3 4,59 % 7,14 % 
 

4. Acropora grandis 2 4 2,29 % 12,50 % 
 

5. Acropora nobilis 13 3 14,94 % 7,14 % 

6. Acropora gomezi 3 - 3,45 % - 

7. Acropora pulchra 2 1 2,29 % 3,12 % 

Acropora 

valesnsinensis 
1 - 1,15 % -

 

9. Acropora tenuis 2 3 2,29 % 7,14 % 

10. Acropora yongei 3 - 3,45 % - 

11. Acropora donei 5 1 5,75 % 3,12 % 

12. Anacropora spinosa 1 - 1,15 % - 

13. Anacropora reticulata 4 5 4,59 % 15,62 % 

14. Acropora samoensis - 1 - 3,12 % 

15. Acropora humilis - 2 - 6,25 % 

16. Capnela SP - 2 - 6,25 % 

17. Seriatopora hystrix - 3 - 7,14 % 

18. Millepora intrincat - 1 - 3,12 % 

Jumlah 87 42 100% 100% 
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Lampiran 2. Data jenis Karang dan indeks kemelimpahan relatif di rumpon beton 

Project : Keanekaragainan dan Persentasc Terumbu Karang Pantai Pasir Putih 

Situbondo 

Lokasi : Rumpon Beton 
 

Waktu anališis: 14 Agustus 2017 -20 November 2017 
 

Dianalisis oleh : Johan Widya Tirta 
 
 

 

No Spesies 
Jumlah IKR 

 

 2016 2017 2016 2017 

1. Acropora intermedia 7 4 19,44 % 11,76 % 

2. Acropora formosa 8 3 21,05 % 8,82 % 

3. Acropora nobilis 11 5 30,55 % 14,71 % 

4. Acropora yongei 4 - 11,11 % - 

5. Acopora palifera 1 2 2,78 % 5,88 % 

6. Capnela SP 2 14 5,56 % 41,18 % 

7. Caulostrea furicata 3 2 8,33 % 5,88 % 

8. Acropora aspera - 1 - 2,94 % 

9. Acropora tenuis - 1 - 2,94 % 

10. Acropora grandis - 2 - 5,88 % 

 

 
Jumlah 36 

 

 
34 

 

 
100 % 

 

 
100 % 



53  
 
 
 
 
 
 

Lampiran 3. Data Pengamatan Kondisi Terkini Perairan Di Rumpon Jaring 
 

Project : Keanekaragaman Dan Persentase Terunibu Karang Pantai Pasir Putih 

Situbondo 
 

Lokasi : Rumpon Jaring 
 

Waktu analisis: 14 Agustus 2017-20 November 2017 
 

Dianalisis oleh : Johan Widya Tirta 
 
 

 
Parameter Waktu Pengamatan  

 Harike-1 

12 Agustus 2017 

Hari ke-2 

13 Agustiis 2017 

Harike-3 

14 Agustus 2017 

Rata- 

rata 

Suhu 27°C 28,5° 28,5 

C °C 

27°C 29,3 28°C 27°C 29° 28,5°C 

C 

28,08°C 

pH 7,21 7,37 7,70 8 8,51 8,90 8,29 8,77 8,86 8,23 

 

SaIiitas 
 

33 ppt 
 

34 ppt 
 

33ppt 
 

32 
 

34 
 

33ppt 
 

32 

ppt 

 

34 

ppt 

 

34 ppt 
 

33,22 

ppt 

Kecerahan 4,64 4,65 4,64 4,63 4,64 4,64 4,69 4,65 4,64 m 4,64 m 

 m m m m m m m m   

 

arus 
 

7 m/s 
 

8,2 
 

9,4 
 

7,8 
 

8,2 
 

7,8 
 

8 m/s 
 

9,45 
 

7,8 m/s 
 

8,178 

  m/s m/s m/s m/s m/s  m/s  m/s 
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Lampiran 4. Data Pengamatan Kondisi Terkini Perairan Di Rumpon Beton 
 

Project : Keanekaragaman Dan Persentase Terunibu Karang Pantai Pasir Putih 

Situbondo 
 

Lokasi : Rumpon Beton 
 

Waktu analisis: 14 Agustus 2017-20 November 2017 
 

Dianalisis oleh : Johan Widya Tirta 
 
 

 
 

 

Parameter 

Waktu Pengamatan  

Harike-1 

12 Agustus 2017 

Hari ke-2 

13 Agustiis 2017 

Harike-3 

14 Agustus 2017 

Rata- 

rata 
 

Suhu 

 

27°C 
28,5° 

28 °C 
C 

27°C 
28,5 

28°C 
°C 

 

27°C 
29° 

28,5°C 
C 

27,94 

°C 

 

pH 
 

7,32 7,40 8 
 

8,40 8,51 8,83 
 

8,27 8,44 8,33 
 

8,16 
 
 

SaIiitas 33 ppt 34 ppt 33ppt 32 
34 

ppt 

 

33ppt 
32 

ppt 

34 

ppt 

 

33 ppt 33 ppt 

 
 

Kecerahan 
4,64 

m 

4,65 

m 

4,64 

m 

4,63 

m 

4,64 

m 

4,64 

m 

4,69 

m 
4,65 

m 
4,64 m 4,64 m

 

 
 
 

Arus 8 m/s 
9,6 

m/s 

8,4 

m/s 

7,8 

m/s 

10,2 

m/s 
8,6 

m/s 
9m/s

 
9,8 

m/s 
8,8 m/s

 
10,36 

m/s 


